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ABSTRAK 

Burhanudin Kholis. 142101811. 2019. Model Pembelajaran Di Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Dalam Pembinaan Akhlaq Santri                                                                                                        

 

Latar belakang masalah Pondok Pesantren Al-Hidayah ini tidak lain 

tujuanya adalah untuk mencerdaskan tunas bangsa dan agama yang harus dipenuhi 

oleh pengetahuan-pengetahuan islami, diharapkan agar  kelak menjadi orang yang 

beriman dan bertaqwa pada Allah S.W.T. Pondok Pesantren ini memakaia empat 

metode dalam pembinaan diantaranya : Model Sorogan, Model Wethonan 

Halaqoh, Model Diskusi, dan Model Hafalan. 

Landasan Teori untuk Pondok Pesantren ini mengacu kepaada Al-Quran, 

Hadits, Ijzma ulama, dan assunah waljama’ah. Dimana landasan teori tersebut 

dijadikan patokan oleh pimpinan pondok pesantren tersebut karena empat pokoklah 

yang menjadi sasaran utama untuk diajarkan kepadaa murid di pondok pesantren 

inih. 

Metodologi Penelitian terdiri dari waktu untuk mengobservasi sasaran 

target penelitian tersebut, dimana waktu ini peneliti dilakukan disaat waktu yang 

tepat ketikakegiatan mengaji di pondok pesantren tersebut sedang keadaaan libur, 

adapun untuk mengetahui bagaimana kegiatan rutinitas pengajian tersebut peneliti 

datang diwaktu ada kegiatan pengajian tersebut. Untuk pengumpulan data peneliti 

menggunakan observasi dan wawancara kepada pihak pondok pesantren. 

Hasil penelitian, jadi di pondok pesantren ini melaksanakan kegiatan 

pengajian yang biasa dilakukan dari leluhurnya, hanya saja sedikit berbeda cara 

penyampaianya saja, karena aberbeda guru. Di pondok pesantren ini dipimpin oleh 

Kyai. Cece Nadruddin dan beberapa guru/ustadz yang berada dilingkungan 

pesantren, jumlah santri melebihi dari 50 santri. Dengan pembinaan akhlaq yang 

peneliti ajukan, Allhamdulillah sedikit banyak metode tersebut dengan penuh 

semangat.  

 

 

Kata Kunci : Model, Penddikan, Pondok pesantren, Ppembinaan, Santri 
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MOTTO 

 

 يرُيِدَُ اللَّهَُ بِكُمَُ الْيُسْرَ  و ل َ يرُيِدَُ بِكُمَُ الْعُسْرَ 
 

“Allâh menghendaki kemudahan bagimu, dan 

tidak menghendaki kesukaran bagimu. 

[ Al-Baqarah/2:Ayat :175 ] 
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Tata Tertib Pondok Pesantren Al-Hidayah 

 

1. Santri wajib mengikuti semua KBM yang ada di Pondok Pesantren 

Al-Hidayah 

2. Dilarang merusak atau membiarkan begitu saja terkait sarana dan 

prasarana Pondok Pesantren Al-Hidayah 

3. Dilarang merokok 

4. Dilarang membawa teman masuk tanpa sepengetahuan guru 

5. Dilarang keluar atau sering pulang tanpa alasan yang jelas 

6. Santri wajib lapor ketika keluar atau keluar dari lingkungan Pondok 

Pesantren Al-Hidayah 

7. Santri dilarang mengobrol atau surat menyurat sesama lawan jenis 

8. Dilarang berkata kasar baik kepada guru ataupun kepada sesama 

teman Pondok 

9. Wajib hormat atau menjaga etika ketika bertemu sang guru 

10. Diwajibkan selalu siap ketika ada acara keluar seperti : menyolatkan 

jenazah, undangan ngeriyung, atau yang lainya  

11. Santri wajib tetap waktu ketika ada jadwal KBM 

12. Santri wajib mengikuti sholat berjamaah 

13. Santri wajib mengisi jadwal waktu adzan, agar lebih awal ke 

mushollah 
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14. Santri wajib berada didalam mushollah sebelum iqomah 

dikumandangkan 

15. Santri wajib berbapakaian yang sangat sopan dan rapih 

16. Santri wajib mengikuti bulan puasa Ramadhan ketika waktunya tiba 

17. Santri dilarang merusak barang,mencuri atau sejenisnya yang dapat 

merugikan satu sama lain 

 

Hukuman Atau Sanksi : 

Awalan : 

1. Dipanggil dan diberikan nasehat atau cukup ditegur 

2. Menyuruh santri yang lebih dewasa untuk menasehati santri yang 

dibawahnya bagi yang melanggar tata tertib Pondok 

3. Masih dimaklumi terutama bagi santri pemula 

Sedang : 

1. Diberikan hafalan diluar kewajiban KBM 

2. Membersihkan tempat kediaman sang pemimpin 

3. Menata sendal di Mushollah  

4. Mengontrol santri agar tetap berada didapam Pondok 

5. Dijemur satu jam  

6. Gundul 
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7. Diberikan surat peringatan untuk tidak mengulangnya lagi 

Berat : 

4. Diberikan hafalan yang lebih berat 

5. Membersihakan seluruh lingkungan Pondok Pesantren Al-Hidayah 

tanpa ada sampah apapun atau benda yang dapat mengganggu 

pemandangan mata 

6. Membersihakan seluruh kamar mandi berikut wcnya 

7. Mencangkul untuk penampungan tempat sampah 

8. Dijemur dari jam 8 sampai jam 11.30 dilanjut dari jam 01.00 sampai 

03.00 

9. Mengganti sarana sesuai yang ia rusak atau 

10. Denda sesuai yang ia perbuat 

11. Diberikan surat peringatan dan panggilan orang tua untuk tidak akan 

mengulanginya lagi 

12. Musyawarah bersama orang tua atau wali santri 

Sangat Berat : 

13. Denda dua kali lipat 

14. Diberikan surat keempat dan panggilan orang tua 

15. Dikeluarkan tanpa hormat 

16. Tidak diizinkan kembali untuk menjadi santri di Pondok Pesantren 

Al-Hidayah 
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1. Peneliti : Dimana letak Pondok Pesantren Al-Hidayah ini? 

Narasumber : Letak Pondok Pesantren Al-Hidayah ini terletak di Jl. 

Raya Maja-Cibiuk Km.05 Kp. Ciwangi Rt.002/Rw 004 Desa 

Kadumaneuh Kecamatan Banjar Kabupaten Pandeglang-Banten 

42252 

1. Peneliti : Bagaima sejarahnya Pondok Pesantren Al-Hidayah ini ? 

Narasumber : Pondok pesantren Al-Hidayah merupakan pondok 

yang berdiri sejak tahun 1972 sampai sekarang  

2. Ada berapa Guru/Pendidik yang membina atau yang mengabdi di 

Pondok Pesantren Al-Hidayah ini? 

Narasumber : Jumlah Pendidik di Pondok Pesantren Al-Hidayah ini 

kurang lebih 6 orang. Yang pertama saya sendiri sebagai selaku 

pimpinan di Pondok Pesantren Al-Hidayah ini, dalam pembinaan 

atau dalam mengajar kepada santri saya, saya hanya memilih jika 

santri tersebut sudah dewasa atau sudah dalam menengah ke atas 

dalam pengajianya. Adapun untuk selingan atau pengganti saya 

sementara diserahkan kepada Ustadz Syihaburromli dimana ketika 

saya sedang sakit atau ada keperluan keluar, maka beliaulah yang 

menggantikan saya untuk mengisi jadwal pengajian tersebut. 

Adapun untuk santri wanita dibina oleh Istri saya sendiri beserta 

anak saya yang lumayan bisa dalam pengalaman dan ilmu dasar-

dasar yang sudah saya ajarkan sejak kecil, karena lebih epektif jika 
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santri perempuan dan yang mengajarnya perempuan juga. Kemudian 

bagi santri yang masih pemula atau santri baru atau santri yang 

mengajinya belum atas, maka itu tugasnya adalah Ustadz 

Syihaburromli yang mengajarnya dan dibantu oleh santri yang sudah 

mapan atau dewasa atau yang mengajinya sudah dewasa.  

3. Peneliti : Kira-kira ada berapa santri jumlah keseluruhanya di 

Pondok Pesantren Al-Hidayah ini? 

Narasumber : Jumlah keseluruhan santri di Pondok Pesantren Al-

Hidayah ini berjumlah kurang lebih 63 orang, itu berikut santri 

kalong yang hanya mengajinya pada sore hari sampai habis isya, 

mereka pulang, sda juga yang nginep ketika shubuhnya baru mereka 

pulang. 

4. Peneliti : Apa saja sarana dan prasarana yang ada di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah ini? 

Narasumber : Sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren 

Al-Hidayah ini terdiri dari : 

1. Pondok/asrama laki-laki  

2. Pondok/asrama perempuan  

3. Mushollah 

4. Tempat wudhu laki-laki 

5. Tempat wudhu perempuan 

6. Kamar mandi santri laki-laki 
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7. Kamar mandi santri perempuan 

8. Ruangan tempat kegiatan mengaji (Majlis) 

9. Majlis ta'lim untuk pengajian mingguan masyarakat. 

5. Peneliti : Kitab atau pengajaran jenis apa saja yang di ajarkan 

kepada santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah? 

Narasumber : Untuk pengajaran tertulis di Pondok Pesantren Al-

Hidayah ini seperti Pesantren pada umumnya diantaranya : 

 

1. Kitab alat / Kitab dasar Contoh  

1. Kitab Al-Jurumiyah  

2. Amil  

3. Matan Bina  

4. Tasrifan  

5. Matan Muktashor  Jiddan  

6. Arbain Nawawi dan masih banyak lagi.  

Kitab ini diaji khusus  bagi santri pemula untuk bisa 

memahami bagaimana tata cara membaca kitab gundul (Tidak Ada 

Makhrojnya) ketika ia sudah memulai mengaji kitab ke yang lebih 

atas lagih.  

2.   Adapun untuk santri yang sudah lama atau yang sudah mapan 

dewasa itu akan diajarkan kitab yang notabenenya menengah ke atas 

diantaranya :  
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1. Kitab Mukhtashor Jiddan  

2. Alfiah  

3. Ta'lim Muta'llim  

4. Qotrul Ghoes  

5. Addardir  

6. Hadits Qurtubi dan masih banyak lagi khususnya kitab kitab yang 

sudah bisa di fahami oleh si santri tersebut  

4.   Parukunan 

5.   Alqur'an 

6.   Hafalan 

7.   Muhadhorohan 

8.   Yasinan dan Marhabaan khusus malam jumat 

9.   Hadhorotan 

6. Peneliti : Bagaima atau memakai bentuk model pembelajaran apa 

saja yang diterapkan dalam pengajian kitab kuning khususnya di 

Pondok Pesantren Al-Hidayah ini? 

Narasumber : Nah, untuk bentuk model pembelajaran dalam 

penerapan pada kitab kuning di Pondok Pesantren Al-Hidayah ini 

yaitu memakai empat bentuk model di antaranya :  

1. Model Wathonan Halaqoh (Bandoengan)  

2. Model Sorogan  

3. Model Hafalan  
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4. Model Diskusi (Musyawarah). 

7. Peneliti : Seperti apa jadwal KBM di Pondok Pesantren Al-Hidayah? 

Narasumber : Untuk jadwal dalam kegiatan pengajian di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah ini adalah :  

1. Shubuh : Mengaji Al-Qur'an  

2. Pagi : Mengaji Kitab khusus santri yang pemula nyoret  

3. Duhur : Mengaji kitab alat atau dasar khusus santri yang pemula 

atau santri baru beserta santri lama yang masih mengaji atau yang 

belum tamat.  

4. Ashar : Nah, dalam waktu inilah yang digunakan oleh para santri 

yang sudah dewasa atau santri lama, ke empat bentuk model itulah 

yang sering digunakan di waktu inih.  

5. Mghrib sampai Isya mengaji Al-Qur'an istirahat dan dipanjut ke 

kegiatan pengajian malam sperti : Muhadhorohan, Sholawat, 

Hafalan, dan lain lain dalam catatan setiap malam ituh harus ada saja 

kegiatan santri, sehingga santri bisa aktif dan keadaan tetap ramai 

oleh santri ketika dipakai pengajian tersebut. 

8. Peneliti : Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam 

pembinaan akhlaq santri Pondok Pesantren Al-Hidayah? 

Narasumber : Untuk faktor penghambat di Pondok Pesantren Al-

Hidayah ini tentunya ada faktor internal dan ekternal, nah adapun 

untuk faktor internal seperti :  
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1. Sikap egois santri, artinya disini sikap santri yang susah diatur dan 

tidak menurut apa kata orang tua atau santri yang lebih dewasa 

darinya  

2. Masih mempunyai rasa malas untuk mengikuti pembelajaran di 

Pondok Pesantren Al-Hidayah  

3. Santri yang mudah menyerah atau tidak mengindahkan peraturan 

yang ada  

4. Masih ada saja yang merokok tanpa sepengetahuan sang guru  

5. Kurang terjaganya sarana prasarana.  

Adapun untuk faktor ekternalnya yaitu :  

1. Selalu ada saja santri yang membawa temanya tanpa  

    sepengetahuan sang guru yang tunuanya tidak jelas  

2. Kurangnya minat masyarakat pada zaman sekarang  

3. Penilain dari masyarakat positif dan negatif. 

10. Peneliti : Apa saja yang menjadi faktor pendukung di Pondok 

Pesantren Al-Hidayah? 

Narasumber : Faktor pendukung tentunya ada internal dan ekternal 

juga, adapun untuk internal adalah :  

1. Peran aktif sang Kyai sebagai pemimpin  

2. Dukungan dari keluarga  

3. Sarana dan prasarana yang  terbilang cukup, meskipun masih 

sedikit banyak yang harus direnovasi  
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4. Adanya kinerja baik dari pengurus dan pendidik  

5. Berjalanya KBM dalam proses yang lumayan baik  

6. Adanya interaksi antara murid dan sang guru.  

Untuk faktor pendukung eksternal yaitu :  

1. Dukungan positif dari tokoh masyarakat dan warga setempat  

2. Dukungan pemerintah setempat  

3. Letak Pondok Pesantren Al-Hidayah yang strategis. 

12. Peneliti : Bagaimana pola pembelajaran di Pondok Pesantren Al-

Hidayah ini? 

Narasumber :  

1. Membina santri dan membimbing santri yang mempunyai 

problematik pribadinya  

2. Memberikan tugas yang dapat mendorong gairah semangat 

santri  

3. Meningkatkan Ubudiyah santri  

4. Pengarahan dan pembinaan santri  

5. Hukuman atau sanksi. 

 


